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Absrak : Penggunaan model pembelajaran  strategi lama 
yaitu  ceramah, hapalan,  penugasan dan lain-lain sangat 
membosankan siswa. Guru banyak yang monoton dan jika ini 
dibiarkan berlangsung lama mengakibatkan aktivitas belajar 
anak menjadi lemah dan tentu sangat mempengaruhi hasil 
belajar. Salah satu alternatif yang dilakukan adalah dengan 
mengubah metode pembelajaran yang sering digunakan. 
Harus ada metode yang coccok dalam mengembangkan 
aktivitas siswa. Model pembelajaran yang berorientasi 
pembelajaran aktif, kreatif efektif dan menyenangkan 
contohnya   metode kerja kelompok yang digunakan dalam 
penelitian ini. Rata-rata aktivitas awal siswa hanya 60%, pada 
siklus I rata-rata aktivitas siswa  65% menjadi 71%  pada 
siklus II, mengalami peningkatan  6%. Metode penelitian 
yang digunakan  adalah metode deskriptif. Adapun bentuk 
penelitian ini adalah  Penelitian  Tindakan  Kelas , kolaborasi 
antara peneliti  dengan  teman sejawat serta  27 orang siswa-
siswi kelas VI  Sekolah  Dasar Negeri 10 Benua Kayong 
Ketapang 
Kata Kunci :Aktivitas siswa, kerja kelompok matematika 
Abstract : Use stategy model of teaching  old are talk, 
memorized, assignment and soon, very boring children. 
Teacher very monotonous and if leted to loong to result 
activity of study tobe low and very influence autput study. 
The alternative doing is change studing method  the 
frequency to used. There must  method of studing orientation 
to The studing are aktive,kreative,efektive and happiness. It is 
apply cooperative learning method the example cooperative 
learning method to use in this research. Average children 
activity only 60%, ciklus I avarege children aktivity  is 65% 
tobe 71% on ciklus II, tobe increase 6%. Research method to 
used is discriftive method.there type this research is 
classroom action research, collaboration teacher with 
supervisor and 27 cilds class VI Sekolah Dasar Negeri 10 
Benua Kayong Ketapang. 
Key Word : Cildren activity, mathematic cooperative 
learning 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan mempunyai posisi strategis dalam rangka peningkatan 
kualitas sumber daya manusia. Posisi yang strategis tersebut dapat tercapai apabila 
pendidikan yang dilaksanakan mempunyai kualitas. Pendidikan disebut berkualitas 
produk apabila peserta didik menunjukkan tingkat penguasaan yang tinggi 
terhadap tugas-tugas belajar sesuai dengan sasaran dan tujuan pendidikan. 
Pendidikan seharusnya menghasilkan siswa yang berkemauan dan berkemampuan 
untuk senantiasa meningkatkan kualitasnya secara terus menerus dan 
berkesinambungan. Pendidikan nasional bertujuan mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlah mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. 
             Pelaksanaan kegiatan pembelajaran di sekolah dasar, guru senantiasa 
menghadapi situasi yang berbeda dan dihadapkan pada berbagai masalah dalam 
proses pembelajaran itu sendiri. Oleh karena itu seorang guru dituntut peka 
terhadap berbagai situasi yang dihadapinya, sehingga dapat menyesuaikan pola 
tingkah lakunya dalam mengajar dengan situasi yang dihadapinya. Pelajaran 
berhitung matematika dalam pelaksanaannya sangat membutuhkan adanya strategi 
baik yang menyangkut didalamnya prinsip, azas,  pendekatan, metode maupun 
teknik.  
             Guru harus mengetahui situasi siswa, situasi kelas dan proses 
pembelajaran, sebab setiap siswa mempunyai keragaman dalam hal kecakapan 
potensi yang memungkinkan untuk dikembangkan, seperti aktivitas, bakat, 
kecerdasan, maupun kecakapan yang diperoleh dari hasil belajar. Pada saat yang 
sama gairah dan motivasi belajar siswa juga ditentukan oleh situasi kelas yang 
aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. 
Sebagai guru sekolah dasar, maka guru harus dapat memahami dan 
menguasai pembelajaran serta terampil dalam melaksanakan pembelajaran yang 
dimaksud. Berbeda dengan kenyataan proses pembelajaran yang terjadi saat ini, 
seringnya materi bahan ajar matematika yang disampaikan oleh guru masih 
menggunakan gaya mengajar yang konvensional, sehingga dapat berdampak 
kurangnya aktivitas siswa di kelas.  
Kurangnya aktivitas siswa  ini dapat dimungkinkan oleh dua hal yaitu, 1) 
faktor guru yaitu pembelajaran cenderung membuat siswa menjadi pasif dalam 
menerima materi pelajaran karena tidak efektifnya metode pembelajaran yang 
digunakan dalam proses pembelajaran, 2) faktor siswa yaitu kurangnya motivasi 
belajar dari diri sendiri dalam mata pelajaran matematika karena dianggap 
materinya susah untuk dipelajari dan menjenuhkan.  
             Kondisi ini juga terjadi di SDN 10 Benua Kayong, bahwa faktor guru 
terjadi pembelajaran dominan oleh guru yaitu guru sebagai pusat informasi, 
indikasi ini dapat dilihat bahwa guru selalu menginformasikan detil materi  dan 
 
 
siswa hanya mendengar dan mencatat selanjutnya mengerjakan penugasan. 
Kondisi ini menjadikan siswa mengalami kejenuhan. Adapun faktor siswa bahwa 
siswa hanya mendengarkan, mencatat, dan mengerjakan penugasan, menjadikan 
siswa jenuh dalam pembelajaran. Indikasi kejenuhan yang dirasakan oleh siswa 
dapat dilihat dari aktivitas yang terjadi di dalam kelas bahwa terdapat siswa yang 
malas mencatat. Bahkan terdapat siswa yang sering izin keluar hanya sekedar 
untuk menghindar dari kegiatan mencatat materi. Selain itu indikator kejenuhan 
siswa dalam pembelajaran yaitu siswa terlihat santai dalam mencatat materi dan 
tidak memberikan jawaban ketika ditanya yang berhubungan dengan materi 
pembelajaran. 
Untuk meningkatkan aktivitas siswa pada pembelajaran matematika di 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 10 Benua Kayong Ketapang diperlukan suatu 
upaya yang lebih serius dari guru diantaranya dengan menerapkan metode 
pembelajaran yang lebih berpihak kepada siswa. Berpihak kepada siswa 
sebagaimana yang dimaksud adalah pembelajaran yang mampu meningkatkan dan 
menumbuh kembangkan cara belajar siswa sehingga keaktifan siswa dapat 
ditingkatkan. Salah satu metode yang dapat digunakan peneliti adalah metode 
kerja kelompok. Sebagaimana diketahui bahwa metode kerja kelompok  melatih 
siswa dalam berdiskusi untuk menemukan jawaban atas masalah yang di hadapi.  
Metode kerja kelompok merupakan suatu metode mengajar di mana 
siswa melakukan  kerja kelompok tentang suatu hal yaitu dengan merancang suatu 
pembahasan, melakukan kerja kelompok serta menuliskan hasilnya, kemudian 
hasil kerja kelopok itu disusun dalam bentuk laporan dan dievaluasi dalam 
presentasi. Metode kerja kelompok dapat melatih siswa dalam mengatasi masalah 
bersama-sama dalam kelompoknya. Karena dalam pelaksanaan kerja kelompok 
itu banyak ketrampilan proses yang digunakan salah satunya adalah ketrampilan 
dalam kerja kelompok, maka metode ini merupakan salah satu metode menuntut 
keaktipan kelompok.  
Metode kerja kelompok merupakan metode mengajar yang dalam 
penyajian atau pembahasan materinya melalui kerja kelompok. Metode kerja 
kelompok adalah metode yang digunakan untuk memperlihatkan sesuatu proses 
atau cara kerja kelompok yang berkenaan dengan bahan pelajaran.  
Penggunaan metode tersebut, mengajak peserta didik agar terlibat 
langsung dalam proses pembelajaran sesuai  taraf  perkembangan  intelektualnya  
juga  diharapkan  dapat  secara  aktif memperoleh pengetahuannya sendiri, 
sehingga  pada gilirannya peserta didik  akan mengalami peningkatan hasil 
belajar. Peserta didik akan mencoba mengerjakan sesuatu serta mengalami proses 
dan hasil pekerjaan.  
Salah satu masalah yang dihadapi didunia pendidikan kita dewasa ini 
adalah kurang meratanya hasil tiap-tiap satuan pendidikan, masalah rendahnya 
aktivitas siswa dalam pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak kurang 
didorong untuk mengembangan kemampuan berfikir. Proses pembelajaran 
didalam kelas diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghapal informasi, 
otak anak  dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa 
dituntut untuk memahami informasi yang diingatkannya itu untuk 
menghubungkan dengan  kehidupan sehari-hari. 
 
 
Akibatnya ketika anak didik kita lulus dari sekolah, mereka pintar secara 
teoritis, tetapi mereka miskin aplikasi. Dalam proses mengajar-belajar peranan 
guru tentu sangat penting. Segala tindakannya akan diwarnai oleh kepribadiannya. 
Apakah ia bersifat kritis terhadap dirinnya untuk meningkatkan mutunya sebagai 
pendidik, apakah ia terbuka bagi ide-ide baru dan bersedia mengadakan 
percobaan, apakah ia suka akan anak-anak dan berusaha mendekatkan diri kepada 
mereka untuk memahaminya, apakah ia menerima pribadi anak menurut keadaan 
masing-masing dan senantiasa memberi semangat belajar atau memupuk rasa 
percaya diri. 
Banyak bagi hal lain yang turut membantu menentukan mutu dan 
suasana belajar yang dipengaruhi oleh pribadi guru. Karena berhasil atau tidaknya 
suatu pendidikan salah satunya adalah karena guru. Maka guru merupakan 
komponen paling menentukan dalam sistem pendidikan secara keseluruhan, yang 
harus mendapat perhatian sentral, pertama dan utama. Guru memegang peran 
utama dalam pembangunan pendidikan, khususnya yang diselenggarakan secara 
formal disekolah. Oleh karena itu, guru harus pandai memilih strategi yang tepat  
dan sesuai dengan kebutuhan anak didik agar supaya anak didik merasa senang 
dalam berhitung, khususnya guru mata pelajaran matematika. 
Pelajaran berhitung matematika dalam pelaksanaannya sangat 
membutuhkan adanya strategi baik yang menyangkut didalamnya prinsip, azas,  
pendekatan, metode maupun teknik. Semua itu membutuhkan perkembangan agar 
sesuai dengan konteks kehidupan manusia yang selalu berubah, seiring dengan 
perubahan paradigma pendidikan pada umumnya. 
Pengembangan metodologi ilmu berhitung atau matematika, bisa saja 
berangkat dari realitas tuntutan dunia pendidikan  atau bisa juga tuntunan 
kehidupan masyarakat pada umumnya. Jika ilmu berhitung hanya berkutat pada 
strategi-strategi lama yang sudah dianggap tradisional, maka kegiatan ilmu 
berhitung atau matematika  akan berjalan ditempat. Oleh karena itu, 
memperbaharui dan mengembangkan aspek metodologi dalam proses ilmu 
berhitung atau matematika sangatlah mutlak diperlukan. 
Pendidikan seharusnya menghasilkan siswa yang berkemauan dan 
berkemampuan untuk senantiasa meningkatkan kualitasnya secara terus menerus 
dan berkesinambungan. Pendidikan nasional bertujuan mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlah mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Salah satu upaya unuk meningkatkan mutu pendidikan disekolah adalah 
melalui proses pembelajaran.  Guru sebagai profesi yang berperan penting dalam 
peningkatan mutu, diharapkan mampu mengembangkan dan memilih strategi 
yang tepat demi tercapainya tujuan. Suasana belajar siswa sangat tergantung pada 
kondisi pembelajaran dan kesanggupan siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran.  
 
Penggunaan Metode Kerja Kelompok 
 
 
 
              Kualitas aktivitas siswa pada kerja kelompok dapat meningkatkan 
kemandirian siswa dalam menemukan jawaban, serta melatih kualitas jiwa 
kepemimpian serta mengajarkan kualitas berdiskusi. kerja kelompok selalu 
memperoleh jawaban yang berkualitas untuk semua permasalahan  bila dibanding 
dengan kerja individu dan itu semua berlaku untuk semua organisasi termasuk 
organisasi pendidikan pada kelompok yang ada di kelas serta mata pelajaran 
apapun termasuk materi berhitung pada bidang studi matematika.  
Kualitas pembelajaran pada suatu sekolah dapat dilihat dari segi proses 
dan segi hasil pembelajaran pada sekolah tersebut (Mulyasa, 2004). Keberhasilan 
suatu pembelajaran dapat dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran yang 
digunakan oleh guru. Jika pendekatan pembelajarannya menarik dan terpusat pada 
siswa (student centered learning) maka motivasi dan perhatian siswa akan 
terbangkitkan sehingga terjadi peningkatan interaksi siswa dengan siswa dan 
siswa dengan guru sehingga kualitas pembelajaran dapat meningkat. 
Pendekatan yang dimaksud dalam proses mengajar-belajar adalah 
menyertai siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan guru untuk 
membantu memahami, melaksanakan dan menyimpulkan dari materi yang 
diberikan guru sehingga siswa merasa terbimbing, terarah sesuai tujuan 
pembelajaran yang dikehendaki dalam suasa yang terbebas dari ketertekanan dan 
menyenangkan. Peran guru disini adalah sebagai motivator, artinya guru sebagai 
pemandu siswa belajar secara aktif dan kreatif. 
Kualitas pembelajaran adalah sebagai intensitas keterkaitan antara 
pengajar, anak didik, kurikulum, dan bahan ajar, media, fasilitas, dan system 
pembelajaran dalam menghasilkan hasil belajar yang optimal sesuai dengan 
tuntutan kurikuler. Ciri-ciri kualitas pembelajaran dapat dikatakan berkualitas 
dilihat dari segi proses jika seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%) 
peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, mental,  maupun sosial dalam proses 
pembelajaran selain menunjukan motivasi belajar yang tinggi,semangat belajar 
yang besar,  dan rasa percaya pada diri sendiri. Dari segi hasil, terjadi perubahan 
perilaku yang positif pada diri peserta didik. 
Kualitas pembelajaran pada kerja kelompok dapat melatih siswa dalam 
mengembangkan rasa menghargai dan menghormati pendapat orang lain, serta 
mendorong individu agar dapat bekerja lebih produktif, efektif dan efesien. 
Pengambilan keputusan dalam pemecahan masalah merupakan inti dari 
tugas kelompok. Pengambilan keputusan kelompok didalam praktik  lebih banyak 
sulit dari pada mudahnya. Namun demikian harus diakui bahwa pengambilan 
keputusan kelompok  secara umum telah diakui lebih baik kualitasnya dri pada  
keputusan yang diambil secara individu. Kebanyakan organisasi memanfaatkan 
kelompok  dalam proses mengambilan keputusannya dengan harapan bahwa 
kualitas  keputusan  menjadi lebih baik. 
 
Hasil penelitan menggunakan metode kerja kelompok 
            Adapun  yang diamati  pada siklus I yaitu aktifitas fisik  siswa yang 
mempersiapkan peralatan belajar seperti buku dan alat tulis berjumlah 18 orang  
(66.7%) sedang kan yang tidak mempersiapkan peralatan sebanyak   9 orang 
(33.3%). Dalam hal ini semua siswa diberikan  motivasi untuk selalu 
 
 
mempersiapkan peralatan pembelajaran. Aktivitas siswa menyimak informasi 
materi pembelajaran dan penugasan sebnyak 20 orang (74.0%) sedangkan yang 
tidak menyimak informasi sebayak  7 orang (26.0%). Dalam hal ini siswa diberi 
motivasi untuk menyima informasi. 
Siswa terlibat aktif dalam  kegiatan kerja kelompok yaitu 22 orang 
(81.4%)  sedangkan  yang tidak terlibat  aktif dalam kegiatan ini 5  orang(18.6%). 
Siswa mencatat hasil penugasan  kelompok sebanyak 12 orang (44.4% dan yang 
tidak mencatat hasil penugasan  sebanyak 15 orang (55.6%) tidak mencatat hasil 
penugasan   senayak 15 orang  (55.6%) merupakan perwakilan dari tiap kelompok 
,tetapi di siklus I tejadi pergantian siswa terhadap hal ini di informasikan bahwa 
untuk mencatat laporan biasa nya lebih dari satu orang perkelompok. 
Siswa yang mencatat hasil kerja kelompok dalam kegiatan persentasi 
sebanyak 12 orang  (44.4%) dan yang  tidak membaca hasil kerja kelompok 
berjumlah 15 (55.6%), sama seperti mencatat hasil penugasan sebayak  12 orang 
(44.4%), merupakan perwakilan  dari tiap kelompok  tiap orang mewakili di siklus 
II tidak terjadi pergantian.  Siswa yang membacakan  hasil diskusi dalam kegiatan 
persentasi, berdasarkan rata-rata aktivitas siswa yang muncul sebanyak16.8 orang 
(60%) dan tiadak muncul sebayak 10.2 orang (40%) 
Hasil observasi aktivitas mental dapat dipaparkan sebagai berikuti. Siswa 
yang mengajukan pertanyaan dalan kegiatan diskusi sebayak  14 orang (51.8%) 
Dan  yang tidak menagajukan pertanyaan sebayak 13 orang (48.2%), terhadap 
kondisi ini siswa dimotivasi untuk berani mengajukan  pertanyaan. Siswa yang 
menanggapi pertanyaan dalam kerja kelompok sebakak 15 orang (55.6%) dan 
siwa yang tidak menangapi sebanyak 12 orang (44.4%) terhadap hal ini siswa 
dimotivasi utuk menanggapi pertanyaan yang diajaukan teman mereka. 
Siswa  dapat menyimpulkan hasil  kerja kelompok sebanyak 22 orang 
(81.4%) dan yang tidak menyimpulkan hasil kerja kelompok sebayak 5 (18.6%) 
adapun data  kemunculan  siswa pada aktivitas mental sebanyak 17 orang (63%) 
tidak muncul sebanyak 10  orang (37%) 
Demikian aktivitas emosional siswa dapat dipaparkan sebagai berikut. Siswa 
bersemangat mengikuti pembelajaran  senyak 22 orang (81.4%) serta  tidak 
bersemangat mengikuti pembelajaran  sebanyak 5 orang (18.6%). Siswa 
berintreaksi dengan kegiatan kelompok sebanyak 20 orang  (74%), dan  yang 
tidak berinteraksi  dengan kegiatan kelompok sebayak 7 orang (26%). Siswa yang 
melakukan gerakan yang mengungkapkan perasaan senang dan girang sebanyak 
24 orang (88.9%) Dan yang tidak tampak senang dan gembira  sebanyak  3 orang 
(11.1%) . Aktivitas emosianl Emosional siswa   muncul 22 orang (81.4) dan yang 
tidak muncul 5 orang (18.6) . 
              Dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, berdasarkan 
instrument kemampuan guru menyusun pelaksaana  pembelajaran yang  dilakukan 
oleh rekan sejaat  menunjukann kategori baik kecuali  kesesuain  dengan 
komponen dasar, keruntutan dan sistematika   materi dan kesesuaian sumber / 
media dengan tujuan pembelajaran  katagori cukup, namun kelengkapan langkah 
–langkah dengan setiap tahap  pembelajaran dengan setiap alokasi waktu yang 
digunakan  mendapat katagori baik. Berdasarkan  kemampuan  guru dalam 
 
 
menyusun  rencana pelaksanaan pembelajaran pembelajaran, mendapatkan skor 
Total 40, dengan rata-rata 2.85, serta perolehan prosentase( 71.1%). 
 Kemampuan  Melaksanakan  Pembelajaran hasil observasi pada instrument  
penilaian  kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran   sebagai berikut. 
Perolehan skor total perolehan 100, dengan rata-rata 3.13 demikian prosentase  
perolehan dengan menggunakan pendekatan kerja kelompok sebesar  78.3 
Berdasarkan kemampuan guru dalam melaksanakan pelaksanaan 
pembelajaran  ada beberapa indikator diantara nya pada kegiatan inti yaitu 
mengaitkan pembelajaran dengan realitas kehidupan dan masih 4 indikator lain 
yang hanya mendpat katagori cukup. Memang  indikator bnayk menunjukan 
katagori baik, namun ada 3 indikator yang menunjukan penilaian berkatagori 
sangat baik.  
             Refleksi pelaksanaan  siklus I untuk mengetahui pencapaian  keberhasilan 
tindakan yang telah dilaksanakan .  repleksi ini dilakukan bersama rekan sejawat 
sebagai patner dalam penelitian . Repleksi merupakan kegiatan analisis,  sintesis,  
interpretasi, dan eksplanasi atau penjelasan terhadap data atau informasi yang 
dikumulkan dari penelitian  tindakan yang dilaksanakan  selama berlangsung 
kegiatan belajar mengajar. Data yang menjadi infomasi yang menjadi kajian 
utama dalam repleksi sesuai penelitian ini yaitu  aktivitas siswa dalam  
pembelajran . 
Berdasarkan hasil observasi yaitu observasi aktivitas siswa dalam 
pembelajaran selanjunya diadakan dalam bentuk diskusi . untuk melihat 
kelemahan - kelemahan yang terdapat selama siklus I. Hasil repleksi pelaksanaan 
pembelajaran siklus I tersebut dapat diambil  kesesinpulan bahwa,  pelaksanaa 
pembelajaran  menggunakan pendekatan cooperative learning tipe jigsaw belum 
maksimal untuk meningkatkan aktivitas  siswa . Berdasrkan  hasil refleksi 
disimpulkan  bahwa  perlu ada pelaksanaan tindakan  selanjudnya  atau siklus II 
untuk meningkatkan  aktivitas  siswa dalam kegitan  pembelajan.  
Hasil penelitian ini Pendekatan yang dimaksud dalam proses mengajar-
belajar adalah menyertai siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan 
guru untuk membantu memahami, melaksanakan dan menyimpulkan dari materi 
yang diberikan guru sehingga siswa merasa terbimbing, terarah sesuai tujuan 
pembelajaran yang dikehendaki dalam suasa yang terbebas dari ketertekanan dan 
menyenangkan. Peran guru disini adalah sebagai motivator, artinya guru sebagai 
pemandu siswa belajar secara aktif dan kreatif. 
Aktifitas fisik pada siklus II yang diamati yaitu aktifitas fisik  siswa yang 
mempersiapkan peralatan belajar seperti buku dan alat tulis berjumlah 18 orang  
(66.7%) sedang kan yang tidak mempersiapkan peralatan sebanyak   9 orang 
(33.3%). Dalam hal ini semua siswa diberikan  motivasi untuk selalu 
mempersiapkan peralatan pembelajaran. Aktivitas siswa menyimak informasi 
materi pembelajaran dan penugasan sebnyak 20 orang (74.0%) sedangkan yang 
tidak menyimak informasi sebayak  7 orang (26.0%). Dalam hal ini siswa diberi 
motivasi untuk menyima informasi. 
Siswa terlibat aktif dalam  kegiatan kerja kelompok yaitu 22 orang 
(81.4%)  sedangkan  yang tidak terlibat  aktif dalam kegiatan ini  5  orang(18.6%). 
Siswa mencatat hasil penugasan  kelompok sebanyak 22 orang (81.4% dan yang 
 
 
tidak mencatat hasil penugasan  sebanyak 5 orang (18.6%) tidak mencatat hasil 
penugasan   senayak 5 orang  (18.6%) merupakan perwakilan dari tiap kelompok 
,tetapi di siklus II tejadi pergantian siswa terhadap hal ini di informasikan bahwa 
untuk mencatat laporan biasa nya lebih dari satu orang perkelompok. 
Siswa yang mencatat hasil kerja kelompok dalam kegiatan persentasi 
sebanyak 15 orang  (55.6%) dan yang  tidak membaca hasil kerja kelompok 
berjumlah 12 (44.4%), sama seperti mencatat hasil penugasan sebayak  12 orang 
(44.4%), merupakan perwakilan  dari tiap kelompok  tiap orang mewakili di siklus 
II tidak terjadi pergantian.  Siswa yang membacakan  hasil diskusi dalam kegiatan 
persentasi, berdasarkan rata-rata aktivitas siswa yang muncul sebanyak 19.4 orang 
(72%) dan tiadak muncul sebayak 7.6 orang (28%) 
Pada aktivitas  mental siklus II, hasil observasi aktivitas mental dapat dipaparkan 
sebagai berikuti. Siswa yang mengajukan pertanyaan dalan kegiatan diskusi 
sebayak  14 orang (51.8%) Dan  yang tidak menagajukan pertanyaan sebayak 13 
orang (48.2%), terhadap kondisi ini siswa dimotivasi untuk berani mengajukan  
pertanyaan. Siswa yang menanggapi pertanyaan dalam kerja kelompok sebakak 
18 orang (66.7%) dan siwa yang tidak menangapi sebanyak 9 orang (33.3%) 
terhadap hal ini siswa dimotivasi utuk menanggapi pertanyaan yang diajaukan 
teman mereka. 
Siswa  dapat menyimpulkan hasil  kerja kelompok sebanyak 22 orang 
(81.4%) dan yang tidak menyimpulkan hasil kerja kelompok sebayak 5 (18.6%) 
adapun data  kemunculan  siswa pada aktivitas mental sebanyak 18 orang (66.7%) 
tidak muncul sebanyak 9  orang (33.3%) 
Demikian juga aktivitas emosional pada siklus II siswa dapat dipaparkan 
sebagai berikut. Siswa bersemangat mengikuti pembelajaran  senyak 24 orang 
(88.9%) serta  tidak bersemangat mengikuti pembelajaran  sebanyak 3 orang 
(11.1%). Siswa berintreaksi dengan kegiatan kelompok sebanyak 22 orang  
(81.4%), dan  yang tidak berinteraksi  dengan kegiatan kelompok sebayak 5 orang 
(18.6%). Siswa yang melakukan gerakan yang mengungkapkan perasaan senang 
dan girang sebanyak 24 orang (88.9%) Dan yang tidak tampak senang dan 
gembira  sebanyak  3 orang (11.1%) . Aktivitas emosianl emosional siswa  
muncul sebanyak 23 orang   (86%) orang.  
Kemampuan menyusun  pelaksanan pembelajaran IPKG-1 berdasarkan 
instrument kemampuan guru menyusun pelaksaana  pembelajaran yang  dilakukan 
oleh rekan sejaat  menunjukann kategori baik kecuali  kesesuain  dengan 
komponen dasar, keruntutan dan sistematika   materi dan kesesuaian sumber / 
media dengan tujuan pembelajaran  katagori cukup, namun kelengkapan langkah 
–langkah dengan setiap tahap  pembelajaran dengan setiap alokasi waktu yang 
digunakan  mendapat katagori baik. Berdasarkan  kemampuan  guru dalam 
menyusun  rencana pelaksanaan pembelajaran pembelajaran, mendapatkan skor 
Total 40, dengan rat-rata 2.85, serta perolehan prosentase  (71.1%) 
Refleksi siklus II peneliti juga di bantu oleh teman sejawat melakukan 
reduksi data yang telah dilakukan pada siklus I dan siklus II. Data yang kami 
peroleh di jabarkan sebagi barikut. Aktifitas yang dilakukan siswa dan guru pada 
siklus ini  mengalami kenaikan walaupan kenaikan itu belum memuaskan. 
 
 
Demikian hal nya dengan  aktivitas belajar siswa pada siklus I dasn siklus II 
mengalami peningkatan rata-rata 7 %.  
Aktivitas fisik   hanya mengalami kenaikan 12 %  pada siklus I  
berjumlah 17 orang (60%)  sedangkan siklus II mengalami kenaikan menjadi 19 
orang (72%). Aktivitas mental  hanya mengalami kenaikan 6 %  pada siklus I 
berjumlah 17 orang (60%)  mengalami kenaikan pada siklus II menjadi 18 orang 
(66%).  Aktivitas emosional  hanya mengalami kenaikan 5 %  pada siklus I  
berjumlah 22 orang (81.4%)  sedangkan  pada siklus II mengalami kenaikan 
menjadi 23 orang (86%). 
Aktivitas guru dalam menyusun pelaksanan pembelajaran (IPKG-1) 
mengalami peningkatan rata-rata 8%.  Kemampuan  guru dalam menyususun 
rencana pelaksanaan pembelajaran  siklus I berjumlah 71.1 % sedangkan   siklus 
II mengalami kenaikan menjadi 78.6%. Demikian kemampuan guru dalam  
melaksanakan  pembelajaran (IPKG-2) mengalami kenaikan 5 %  Kemampuan  
guru dalam melaksanakan  pembelajaran  siklus I berjumlah 78.3%  sedangkan   
siklus II mengalami kenaikan menjadi 82.8%. 
Nilai  kelas VI.B SDN 10 Benua Kayong   mengalami kenaikan  7 orang 
(26%),  Anak yang memenuhi syarat KKM bertambah menjadi 25 orang (88.9%). 
Siklus I  berjumlah 17 orang (63%)  sedangkan  pada siklus II mengalami 
kenaikan menjadi 25 orang (88.9%). 
Dari data tersebut peneliti bersama teman sejawat melakukan diskusi 
mengenai data tersebut. Apakah diteruskasan ke siklus berikut nya. Setelah data 
direduksi maka peneliti dan teman sejawat mengambil kesimpulan bahwa syarat 
kriteria ketuntasan telah cukup untuk kelulusan, untuk itu penelitian dihentikan 
sehinga penelitian ini tidak diteruskan hanya sampai pada siklus ini saja. 
 
Kesimpulan dan saran 
           Berdasarkan hasil analisa yang diperoleh dari hasil test siswa, dapat di 
simpulkan bahwa (1) Aktivitas belajar siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri 10 
Benua Kayong Ketapang pada materi pecahan dari suatu bilangan atau kuantitas 
tertentu mengalami peningkatan, bila dibandingkan dengan metode metode 
konvensional yang sering di gunakan . 
            Dalam melakukan penelitian ini banyak hal-hal yang perlu 
diperhatikan,terutama bagi rekan-rekan yang hendak melakukan penelitian dengan 
metode yang sama yaitu metode kerja kelompok. Penggunaan metode kerja 
kelompok pada pembelajaran matematika  materi pecahan dengan kuantitas 
tertentu terutama kelas VI sangat disarankan  untuk disesuaaikan kebutuhan yang 
relevan dengan materi yang sesuai, beberapa jenis kooperatve learning yang ada 
 
 Penutup  
Tujuan kerja kelompok adalah agar siswa dapat menemukan dan 
menularkan konsep kepada teman sekolompoknya secara mandiri dan percaya diri 
sehingga terwujud pembelajaran aktif kreatif dan menyenagkan (PAKEM). 
Belajar dalam kontek PAKEM dimaknai sebagai proses aktif dalam membangun 
pegetahuan atau membangun makna, Dalam prosesnya  seseorang siswa yang 
 
 
belajar akan terlibat dalam proses sosial,proses membangun makna secara terus 
menerus, Indriyati dan Wawan Setiawan (2009:9) 
Pendekatan keterampilan proses kerja kelompok merupakan pendekatan 
pembelajaran yang melibatkan aspek intelektual, sosial, emosional, maupun aspek 
fisik siswa secara optimal yang bersumber dari kemampuan dasar yang telah ada 
pada siswa. Melalui kerja kelompok siswa belajara mengamati, mengklasifikasi, 
mengkomunikasi, mengukur, mempredeksi, bereksprimen, menemukan dan 
menyimpulkan bersama-sama, pengembangan aspek-aspek pendidikan 
keterampilan proses dalam pembelajaran selaras dengan filsafat konstruktivisme 
karena siswa diproses untuk menemukan sendiri dan membangun pemahaman 
pengetahuanya. 
Mengacu pada pertanyaan tersebut bahwa pendekatan keterampilan 
proses dapat meningkatkan aktivitas siswa pada pembelajaran matematika. 
Dengan demikian, maka penggunaan pendekatan keterampilan proses yang 
dilakukan oleh guru tidak sebatas pada upaya meningkatkan aktivitas siswa tetapi 
pendekatan keterampilan proses dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan 
hasil belajar, aktivitas, minat, dan pemahaman siswa dalam pembelajaran bukan 
hanya mata pelajaran Matematika. 
Dalam menggunakan pendekatan / metode apaun hendaknya guru dapat 
mencari variasi-variasi baru agar penggunaan pendekatan tidak berkesan 
menonton dan dapat menjadikan pembelajaran menjadi aktif dan menarik sehinga 
menjadi pembelajaran bermakna yang berkesinambungan . 
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